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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perencanaan pemilihan dan 

pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Jauharotul Huda. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, Informasi yang dikumpulkan dari hasil peneliti 

ialah dari guru pai di MTs Jauharotul Huda adakah sumber penelitian itu, dan informasi 

ini juga berupa data, wawancara, observasi yang digunakan. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa guru PAI memahami dan melaksanakan perencanaan pemilihan dan 

pengembangan bahan ajar PAI di MTs Jauharotul Huda Jakarta dengan baik. 

 
Kata kunci: perencanaan, pengembangan bahan ajar, pendidikan agama islam 

 

 

Abstract  

The aim of this research is to find out how to plan the selection and development of 

Islamic Religious Education (PAI) teaching materials at MTs Jauharotul Huda. This 

research is qualitative research. The information collected from the research results is 

from pai teachers at MTs Jauharotul Huda, which is the source of the research, and this 

information is also in the form of data, interviews, observations used. The results of this 

research show that PAI teachers understand and carry out planning for the selection and 

development of PAI teaching materials well at MTs Jauharotul Huda Jakarta. 

 

Keywords: planning, developing teaching materials, Islamic religious education 

  

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan kegiatan universal yang berlangsung dalam kehidupan 

manusia, pada hakikatnya pendidikan adalah usaha manusia untuk melestarikan dan 

meningkatkan mutu kualitas hidup yang didapatkan melalui proses belajar yang 

Panjang(Mulyadi et al., 2023; Kamaludin, 2023; Lestari, 2023). Pendidikan secara 

harfiah adalah usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik, untuk 

mewujudkan tercapainya perubahan tingkah laku, budi pekerti, keterampilan dan 

kepintaran secara intelektual, emosional dan spiritual (Musleh et al., 2022; Maulana & 

Nurfauzi, 2023; Fatimah, 2023). Pendidikan ini memiliki suatu yang sangat penting ialah 

Pendidikan agama Islam yang merupakan pembelajaran wajib dalam sebuah madrasah, 

baik dari tingkat dasar, menengah bahkan pada tingkat perguruan tinggi. Pendidikan 

agama Islam merupakan cara paling strategis untuk mentransformasikan nilai-nilai sosial 
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budaya yang berkembang di masyarakat. Proses pendidikan memiliki makna strategis 

dalam mentransformasikan nilai- nilai budaya dan sosial. 

Proses pembelajaran selain diawali dengan perencanaan yang bijak, serta 

didukung dengan komunikasi yang baik, juga harus didukung dengan pengembangan 

strategi yang mampu membelajarkan siswa. Pengelolaan pembelajaran merupakan suatu 

proses penyelenggaraan interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar (Fajri & Taufiqurrahman, 2017; Kamaludin et al., 2021). Peserta 

didik pada hakikatnya merupakan makhluk belajar. Ia lahir tanpa memiliki pengetahuan, 

dan keterampilan apa pun. Kemudian tumbuh dan berkembang menjadi makhluk yang 

mengetahui berbagai pengetahuan, dan menentukan sikap terhadap berbagai pengetahuan 

yang ia ketahui, dan terampil dalam melaksanakan berbagai hal yang sesuai dengan 

berbagai pengetahuan yang ia ketahui. Hal ini terjadi karena ia belajar dengan 

menggunakan berbagai potensi yang telah dianugerahkan oleh Allah SWT (Depdiknas, 

2007). 

Bahan ajar untuk pembelajaran kognitif (pengetahuan) akan berwujud teori-teori 

atau konsep- konsep keilmuan. Bahan ajar untuk pembelajaran psikomotorik 

(keterampilan) akan berwujud cara atau prosedur mengerjakan dan menyelesaikan 

sesuatu. Sedangkan bahan ajar untuk pembelajaran afektif (sikap) akan berwujud nilai- 

nilai atau norma-norma. Jadi, sebagai calon pendidik nantinya Anda harus mampu 

memilih bahan ajar menyangkut dengan aspek yang dipelajari siswa harus memenuhi 

ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. 

Adapun proses belajar mengajar secara sederhana dapat diartikan sebagai 

kegiatan interaksi dan saling mempengaruhi antara pendidik dan peserta didik, dengan 

fungsi utama pendidik memberikan materi pelajaran atau sesuatu yang mempengaruhi 

peserta didik, sedangkan peserta didik menerima pelajaran, pengaruh atau sesuatu yang 

diberikan oleh pendidik. Adanya aktivitas belajar peserta didik yang kurang optimal, jelas 

mengindikasikan adanya permasalahan serius dalam kegiatan pembelajaran elektronika 

dasar yang harus segera dicarikan solusinya. 

Menurut penelitian sebelumnya, penelitian pengembangan ini dipilih karena 

setelah dicermati tidak tersediannya bahan ajar pendamping di sekolah tersebut. Dalam 

penerapan pembelajaran PAI keterampilan dalam sholat. Guru seharusnya dapat 

menciptakan suasana belajar yang menarik dan perhatian dan memanfaatkan bahan-

bahan ajar yang kreatif, inovatif, serta variatif. Peneliti berharap bahan-bahan ajar ini 

dapat memberikan manfaat bagi guru maupun siswa. Bahan ajar PAI agar pembelajaran 

supaya lebih bermakna dan menarik bagi siswa-siswi. Serta dapat memperluas dan 

memperkaya khazanah. Bahan ajar PAI berbasis kontekstual ini hanya sebagai alternatif 

dan bukan satu-satunya bahan pembelajaran yang dapat digunakan, sehingga guru PAI 

disarankan dapat memadukan bahan ajar dengan media belajar yang lain sehingga siswa 

termotivasi dalam belajar. 

Pencapaian tujuan pendidikan untuk kualitas ialah adanya perubahan dengan 

suatu proses yang diharapkan terjadi pada suatu pendidikan yang berkesinambungan 

untuk mengukur proses-proses yang berlangsung di sebuah lembaga, maka dengan 

adanya salah satu strategi yang mulai populer di bidang kualitas dan keunggulan baik dari 

tataran administrasi pendidikan maupun proses Pendidikan. Kompetensi supervisi secara 

praktis menjadikan kepala sekolah sebagai seorang supervisor pendidikan untuk 

melaksanakan supervisi pembelajaran dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru 

(Kamaludin et al., 2020). 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tahapan pengembangan bahan 

ajar PAI berbasis kontekstual, untuk menganalisis kelayakan pengembangan bahan ajar 

PAI berbasis kontekstual, untuk menganalisis kepraktisan bahan ajar PAI berbasis 

kontekstual, dan untuk menganalisis efektivitas pengembangan bahan ajar PAI berbasis 

kontekstual. 

 

2. METODE 

Metode penelitian ini bertujuan untuk menguraikan langkah-langkah yang efektif 

dalam pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PAI). Fokus utama dari 

penelitian ini adalah untuk memastikan kualitas, relevansi, dan kecocokan bahan ajar 

dalam konteks Pendidikan. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Jauharotul Huda Jakarta 

yang ada di jl. tambun rengas Rt 06 / Rw 07 cakung timur jakarta timur. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif, dengan itu pengumpulan data ini seperti observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, yang sudah berjalan selama 1 bulan proses pengumpulan 

data. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, intepretasi data, dan 

penarikan kesimpulan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi perencanaan pemilihan dan pengembangan bahan ajar mengacu 

pada serangkaian proses dan strategi yang dirancang untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di berbagai tingkat pendidikan. Pendekatan ini memerlukan dasar teoritis 

yang kokoh untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil memiliki landasan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan modern (Kamaludin, 2023a). Suatu hal 

yang tidak bisa ditawar, bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) wajib disusun 

oleh guru sebelum guru masuk kelas. Karena dengan adanya perencanaan guru telah 

menetapkan segala keperluan serta metode yang harus diterapkan ketika melaksanakan 

pembelajaran termasuk dapat mengelolah waktu secara efisien. Dengan demikian 

memungkinkan tujuan pembelajaran mudah dicapai. Oleh karena itu diperlukan model 

RPP yang memenuhi standar minimal. Berikut deskripsi implementasi pada 

pembelajaran. 

Kegiatan pendahuluan diawali dengan, guru menyiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. Kemudian guru mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari dan terkait dengan materi 

yang akan dipelajari. Kemudian guru mengantarkan peserta didik kepada suatu 

permasalahan atau tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan 

menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai dan menyampaikan garis 

besar cakupan materi dan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik 

untuk menyelesaikan permasalahan atau tugas. 

Penilaian bahan ajar menjadi fase kritis dalam proses implementasi. Evaluasi 

berkala terhadap bahan ajar yang telah dipilih memastikan bahwa materi pembelajaran 

tetap up-to-date dan relevan dengan perkembangan kurikulum(Febiharsa & Djuniadi, 

2018; Anwar, 2020). Penggunaan berbagai metode penilaian, seperti uji coba formatif 

dan sumatif, dapat memberikan pemahaman mendalam tentang sejauh mana bahan ajar 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Pengembangan bahan ajar menuntut 

inovasi dan kreativitas. Dalam konteks ini, penerapan teori konstruktivis dan 

pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi landasan pengembangan materi yang 

menarik dan efektif. Pemanfaatan teknologi pendidikan juga menjadi kunci dalam 
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menyajikan materi secara interaktif, sehingga dapat memotivasi siswa dan memperkaya 

pengalaman belajar mereka. 

Namun, tantangan dalam implementasi perencanaan ini tidak dapat diabaikan. 

Salah satu hambatan utama mungkin melibatkan keterbatasan sumber daya, baik dalam 

hal finansial maupun infrastruktur. Pengadaan teknologi, pelatihan bagi pengajar, dan 

pembaruan konten memerlukan investasi yang signifikan. Oleh karena itu, strategi 

pembiayaan yang efisien dan berkelanjutan perlu dipertimbangkan. 

Tabel 1.  Tabel Siklus Implementasi perencanaan pemilihan  

dan pengembangan bahan ajar 

No Tahun Ajar Nilai% Hasil 

1 2022 70 Meningkat 10% 

2 2023 80 Meningkat 10% 

3 2024 90 Meningkat 10% 

 

Hasil dari tabel di atas menunjukan bahwa Implementasi perencanaan pemilihan 

dan pengembangan bahan ajar dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI), adalah pentingnya memperhatikan aspek- aspek teoritis, praktis, dan teknologi 

dalam memastikan kualitas pembelajaran yang efektif. Hal ini mencakup penyusunan 

RPP yang memenuhi standar minimal, kegiatan pendahuluan yang mempersiapkan 

peserta didik secara psikis dan fisik, serta penilaian berkala terhadap bahan ajar yang 

relevan dengan kurikulum. 

Guru PAI di MTs Jauharotul Huda Jakarta sudah menunjukkan langkah-langkah 

pendekatan saintifik tersebut. Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan 

bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: 

melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk 

melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, 

mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek. Dalam kegiatan mengamati, 

guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai 

apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta 

didik untuk dapat mengajukan pertanyaan: pertanyaan tentang hasil pengamatan objek 

yang konkrit sampai kepada yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, 

ataupun hal lain yang lebih abstrak. Pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada 

pertanyaan yang bersifat hipotetik. Dari situasi di mana peserta didik dilatih 

menggunakan pertanyaan dari guru, masih memerlukan bantuan guru untuk mengajukan 

pertanyaan sampai ke tingkat di mana peserta didik mampu mengajukan pertanyaan 

secara mandiri.  

Dari kegiatan kedua dihasilkan sejumlah pertanyaan. Melalui kegiatan bertanya 

dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa 

ingin tahu semakin dapat dikembangkan. Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk 

mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan guru 

sampai yang ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang 

beragam. Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang 

lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan 

melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi. Informasi 

tersebut menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya yaitu memproses informasi untuk 

menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari 
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keterkaitan informasi dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang 

ditemukan. 

 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari implementasi perencanaan pembelajaran dan pengembangan 

bahan ajar, terutama dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), adalah 

pentingnya memperhatikan aspek- aspek teoritis, praktis, dan teknologi dalam 

memastikan kualitas pembelajaran yang efektif. Hal ini mencakup penyusunan RPP 

yang memenuhi standar minimal, kegiatan pendahuluan yang mempersiapkan peserta 

didik secara psikis dan fisik, serta penilaian berkala terhadap bahan ajar yang relevan 

dengan kurikulum. 

Pengembangan bahan ajar juga memerlukan inovasi dan kreativitas, di mana 

pendekatan konstruktivis dan pembelajaran berbasis proyek, serta pemanfaatan teknologi 

pendidikan, dapat menjadi landasan yang efektif. Tantangan dalam implementasi ini 

dapat mencakup keterbatasan sumber daya, sehingga diperlukan strategi pembiayaan 

yang efisien dan berkelanjutan. Implikasi pengembangan bahan ajar dalam PAI 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir secara 

cermat, kritis, logis dan sistematis. Juga mendapatkan pemahaman yang bisa bertahan 

lebih lama dan mudah diingat oleh peserta didik, sebab bisa memahami sekaligus bisa 

diterapkan. Kemudian peserta didik menjadi lebih peka terhadap lingkungan sekitar di 

kehidupan nyata dan meningkatkan kreativitas pendidik dan peserta didik dalam hal 

pembelajaran PAI. 
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